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Fokus permasalahan adalah bagaimana meningkatkan keterampilan siswa menulis puisi 
kelas IV SDN Bomba Kecamatan Marawola. Tujuan penelitian adalah untuk 
meningkatkan kemampuan siswa menulis puisi di Kelas IV SDN Bomba melalui 
penggunaan media kontekstual. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)., 
dengan rancangan Kemis dan Mc.Taggart yang terdiri dari 2 siklus, setiap siklus meliputi 
beberapa tahap yaitu: (1) pratindakan, (2) perencanaan, (3) pelaksanaan tindakan, (4) 
observasi dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Bomba, pada tahun ajaran 
2018/2019 dan subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas IV yang berjumlah 21 orang, 
penelitian ini menggunakan 2 jenis data yaitu data kuantitatif dan kualitatif. Data yang 
diperoleh dalam penelitian ini meliputi hasil belajar siswa yang diambil dari pemberian 
soal tes awal dan akhir siklus, kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran diambil 
dari lembar observasi kegiatan guru dan aktivitas siswa yang diambil dari lembar 
observasi kegiatan siswa. Hasil penelitian menunjukan nilai rata-rata siswa pada siklus I 
mencapai 71,66 dengan ketuntasan belajar klasikal mencapai 71,42% dan pada siklus II 
nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 80,23 dengan ketuntasan belajar klasikal 
mencapai 85,71%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan media konstektual 
keterampilan siswa menulis puisi di kelas IV SDN Bomba dapat ditingkatkan. 
Abstract 
The focus of this study is to observe the improvement of Student’s poetry writing skills 
through the use of contextual media in Class IV SDN Bomba, Marawola District. Thus, 
this study aims to improve the students’ ability to write poetry in Class IV of SDN Bomba 
through the use of contextual media. The study is classroom action research. The research 
applied Kemis and McTaggart which consists of 2 cycles, each cycle includes several 
stages, those are: (1) action, (2) planning, (3) implementation of actions, (4) observation 
and (5) reflection. The research was conducted at SDN Bomba, in the 2018/2019 
academic year, involving 21 students. The data of this study was qualitative and 
quantitative data. The data obtained in this study were student’s learning outcomes taken 
from the initial and final test questions; the teacher’s competency in managing learning 
taken from the observation sheet of teacher activities; meanwhile data of student activities 
taken from the observation sheet of student activities. The research showed that the 
students’ grade point avarage in the first cycle reached 71.66 with classical learning 
completeness of 71.42% and in the second cycle, the students’ grade point avarage 
increased to 80.23 with classical learning completeness of 85.71%. Based on the result 
above, it can be concluded that the use of contextual media can improve students’ poetry 
writing skills in Class IV SDN Bomba. 
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Komunikasi merupakan bagian 
yang sangat penting bagi kehidupan 
manusia.  Tanpa  adanya  komunikasi,  
interaksi  antar  manusia  tidak  akan 
berjalan  dengan  baik.  Pada  hakikatnya  
manusia  merupakan  makhluk sosial  
yang  memerlukan  bantuan  dari  orang  
lain. Sehingga komuikasi harus tersedia 
demi berlangsungnya kehidupan manusia. 
Bahasa adalah alat komunikasi.  
Sebagai  alat  komunikasi,  bahasa  dapat 
dipakai  untuk  mengekspresikan  
perasaan  dan  pikiran. Perbedaan  bahasa 
perasaan  dan  pikiran  terletak  pada  
seberapa  jauh  suatu  ekspresi  itu  dapat 
diukur.  Bahasa perasaan menyangkut 
suasana hati seseorang.  Bahasa pikiran 
adalah bahasa faktual yang terlihat dan 
teraba. 
Bahasa digunakan untuk 
mengungkapkan perasaan dan perasaan, 
bahasa sesungguhnya mewakili 
keinginan, harapan, dan bahkan impian 
manusia. Bahasa merupakan satu di antara 
aspek kebudayaan artinya bahasa 
merupakan bagian dari perilaku dan 
aktivitas hidup individu (Suwarna, 2012). 
Beberapa manusia yang melakukan 
komunikasi dengan menggunakan bahasa 
yang sama. Sehingga, mereka dapat saling 
memahami maksud dari pesan yang 
disampikan. Pesan tersebut dapat berupa 
suatu gagasan, ide ataupun perasaan baik 
secara lisan maupun secara tertulis.  
Pembelajaran bahasa Indonesia 
merupakan salah satu materi pelajaran 
yang sangat penting di sekolah. Tujuan 
pembelajaran Bahasa Indonesia adalah 
agar siswa memiliki kemampuan 
berbahasa Indonesia yang baik dan benar 
serta dapat menghayati bahasa dan sastra 
Indonesia sesuai dengan situasi dan tujuan 
berbahasa serta pengalaman siswa 
terutama sekolah dasar. 
Keterampilan berbahasa mencakup 
empat macam aspek yaitu menyimak, 
berbicara, menulis, dan membaca. 
Keempat keterampilan tersebut saling 
terkait antara yang satu dengan yang lain. 
Keterampilan menyimak dan berbicara 
berkaitan dengan bahasa lisan, sedangkan 
keterampilan membaca dan menulis 
berkaitan dengan bahasa tulis. Sehingga, 
kebiasaan menulis tidak akan terlaksana 
tanpa adanya kebiasaan membaca 
(Saddhono & Slamet, 2014). 
Keempat keterampilan berbahasa 
tersebut, yang juga sangat penting untuk 
dikembangkan adalah kemampuan 
menulis yang merupakan modal utama 
dari kelancaran komunikasi secara 
tertulis. Menulis merupakan salah satu 
dari keterampilan berbahasa yang harus 
dikuasai dengan baik oleh siswa.  
Menulis pada dasarnya bukan 
hanya berupa melahirkan pikiran atau 
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perasaan saja, melainkan juga merupakan 
pengungkapan ide, pengetahuan, ilmu, 
dan pengalaman hidup seseorang dalam 
tulis. Oleh karena itu menulis bukanlah 
merupakan kegiatan yang sederhana dan 
tidak perlu dipelajari, tetapi justru 
dikuasai (Saddhono & Slamet, 2014). 
Pembelajaran menulis puisi di SD 
sesuai dengan kurikulum 2013 bertujuan 
meningkatkan keterampilan murid dalam 
berbahasa secara tepat dan kreatif, 
meningkatkan kemampuan berpikir logis 
dan bernalar, serta meningkatkan 
kepekaan perasaan dan kemampuan siswa 
untuk memahami dan menikmati karya 
sastra. Selain itu, keterampilan menulis 
puisi dimaksudkan agar siswa terdidik 
menjadi manusia yang berkepribadian 
sopan dan beradab, memiliki rasa 
kemanusiaan, kepedulian sosial, memiliki 
apresiasi budaya dan penyaluran gagasan, 
berimajinasi, berekspresi secara kreatif 
baik secara lisan maupun tertulis. 
Berdasarkan hasil pengamatan, 
menulis puisi di kelas IV masih bersifat 
konvensional. Pembelajaran masih berupa 
metode ceramah yang hanya sekedar 
membahas penyampaian materi tentang 
menulis puisi seperti definisi puisi, ciri-
ciri puisi yang harus di hafal oleh siswa 
dan kemudian di beri contoh puisi. Setelah 
itu, siswa dituntut untuk mampu menulis 
puisi secara mandiri. Hal tersebut terasa 
memberatkan siswa yang belum 
memahami materi. 
Media kontekstual adalah suatu 
perantara atau secara garis besar dapat 
dipahami sebagai manusia, materi, atau 
kejadian yang membangun kondisi yang 
dapat membuat siswa mampu 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, 
atau sikap secara nyata sesuai 
kenyataannya. 
Media kontekstual tersebut 
berhubungan dengan lingkungan sekitar 
yang dapat diamati oleh siswa dan 
menjadi media pembelajaran secara 
langsung atau konkret. Media konstektual 
ini berupa benda-benda di sekitar 
lingkungan sekolah, baik berupa benda 
hidup maupun benda mati yang berfungsi 
untuk mempercepat pengenalan dan 
penguasaan dalam menulis memperoleh 
inspirasi menulis puisi. Penggunaan 
media kontekstual juga memenuhi 
tuntutan pembelajaran pada siswa 
sehingga, peneliti dengan mudah 
mengetahui sampai dimana tingkat 
kemampuan mereka untuk memahami 
penelitian puisi melalui media kontekstual 
atau lingkungan sekitar sekolahnya. 
Berdasarkan pemikiran diatas, 
sehingga memberikan gambaran bahwa 
menggunakan media kontekstual sangat 
potensial untuk meningkatkan 
keterampilan siswa dalam menulis puisi, 
maka direncanakan suatu penelitian 
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tindakan kelas (PTK) dengan judul “ 
Meningkatkan Keterampilan  Siswa 
Menulis Puisi Melalui Media Kontekstual 
Di kelas IV SDN Bomba Kecamatan 
Marawola”. 
Berdasarkan uraian pada latar 
belakang di atas maka rumusan masalah 
pada penelitian ini adalah “apakah 
kemampuan siswa menulis puisi di kelas 
IV SDN Bomba Kecamatan Marawola 
dapat ditingkatkan melalui penggunaan 
media kontekstual 
Sejalan dengan rumusan masalah 
diatas tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan kemampuan siswa menulis 
puisi kelas IV SDN Bomba Kecamatan 
Marawola  
METODE PENELITIAN 
    Penelitian ini menggunakan 
pendekatan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK).  Menurut Arikunto (2008: 3), 
penelitian tindakan kelas merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar 
berupa sebuah sebuah tindakan, yang 
disengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas secara bersamaan. Tindakan 
tesebut diberikan oleh guru atau dengan 
arahan guru yang dilakukan  
Pelaksanaan penelitian ini, 
mengacu   pada desain penelitian tindakan 
kelas yang dikemukakan oleh Kemmis 
dan MC Taggart dalam Hopkins (2011) 
yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan 
tindakan, observasi dan refleks. Tiap 
siklus dilakukan beberapa tahap, yaitu: 
a.) Pratindakan; b.) Rencana tindakan;    
c.) Pelaksanaan Tindakan; d.) Observasi; 
dan e) Refleksi. 
Subyek penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas IV berjumlah 21 
siswa, terdiri dari  12 siswa laki-laki dan 9 
siswa perempuan. 
Jenis data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini adalah data kualitatif dan 
data kuantitatif yang teridi dari: 
1) Data Kuantitatif, yaitu data yang 
diperoleh dari hasil pembuatan puisi 
2) Data kualitatif, yaitu data yang 
diperoleh dari hasil wawancara dan 
lembar observasi. 
Teknik analisis dalam menganalisis 
data kuantitatif yang diperoleh dari tes 
kemampuan siswa menulis puisi melalui 
media kontekstual, yang selanjutnya 
presentasi ketuntasan belajar dihitung 
dengan menggunakan rumus. Berikut 
digunakan analisis data kuantitatif sebagai 
berikut:  




 × 100 % 
Siswa dikatakan tuntas belajar secara 
individu jika persentase daya serap 
individu yang mencapai 75 %. 




× 100 % 
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  Suatu kelas dikatakan tuntas jika 
persentase klasikal dicapai 80 %. 
 Daya Serap Klasikal 
 DSK = ∑




Analisis data kualitatif dalam 
penelitian ini dilakukan selama dan 
setelah pengumpulan data, menyajikan 
data, penarikan kesimpulan dan 
vertifikasi. 
Ketuntasan Belajar Individu    
Berdasarkan indikator kinerja 
keberhasilan penelitian tindakan dapat 
dilihat dari adanya peningkatan 
kemampuan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran, yang diukur melalui lembar 
observasi aktivitas siswa, dan nilai hasil 
tes menulis puisi siswa. Diharapkan 
mencapai daya serap individu minimal 
65% dan ketuntasan klasikal minimal 
75%.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian PraTindakan 
Sebelum dilakukannya tindakan 
kelas, terlebih dahulu dilakukan pra 
tindakan untuk mengetahui pengetahuan 
siswa dalam menulis puisi. Pada kegiatan 
pratindakan, peneliti memberikan tes awal 
untuk mengukur kemampuan prasyarat 
siswa tes ini dilaksanakan pada tanggal 19 
januari 2019 dengan memberikan tugas 
menulis puisi bebas yang harus di 
selesaikan oleh siswa.  
Tes awal atau yang dikenal dengan 
istilah pratindakan di berikan kepada 
siswa sebelum diberikan tindakan pada 
siklus pertama. Adapun hasil tes 
menunjukan bahwa terdapat 12 orang 
belum tuntas belajar, karena nilai mereka 
dibawah KKM atau < 70. Sehingga 
perolehan nilai rata-rata kemampuan 
siswa menulis puisi yakni 64,76. Jika 
dipersentasekan  diperoleh hasil 
ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 
60%. Dari hasil tes awal tersebut dapat 
dilihat bahwa ketuntasan belajar klasikal 
masih sangat rendah dan belum 
memenuhi standar indikator keberhasilan 
belajar klasikal yaitu 75%. 
2. Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus 
I 
Tahapan yang dilalui dalam 
tindakan siklus 1 terdiri atas: perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Setiap siklus senantiasa mengikuti 
tahapan tersebut. Pada akhir pembelajaran 
dilaksanakan tes akhir tindakan. 
Berdasarkan analisis data aktivitas 
guru dan siswa yang dilakukan oleh 
observer, dapat dilihat bahwa proses 
pembelajaran belum berjalan seperti yang 
diharapkan. Hal ini dapat disimpulkan 
dengan melihat hasil analisis aktivitas 
guru dan siswa, belum maksimalnya 
pembelajaran yang telah dirancang 
dikarenakan guru kurang kooperatif 
46 
 
dalam melaksanaan pembelajaran dan 
siswa kurang aktif dalam melaksanakan 
pembelajaran dan siswa kurang aktif 
dalam proses pembelajaran. Analisis 
aktivitas guru pada siklus I adalah 65%, 
kemudian analisis aktivitas siswa 65,64%. 
Hasil tersebut belum mencapai kriteria 
minimum aktivitas guru dan siswa dengan 
persentase aktivitas guru dan siswa 
sebesar 80% dengan kategori cukup (C) 
secara keseluruhan. 
Berdasarkan hasil analisis terhadap 
hasil belajar siswa yang dilakukan 
penelitian, bahwa tingkat kemampuan 
siswa menulis puisi di SDN Bomba juga 
belum menunjukan peningkatan yang 
diharapkan.dari 21 siswa 15 dapat 
dikatakan tuntas sedang 6 lainya belum 
tuntas. Hal tersebut tercermin dari hasil 
analisis hasil kemampuan siswa menulis 
puisi dengan nilai rata-rata yang diperoleh 
yaitu 71,66 dan ketuntasan klasikal 71,42 
%.  
Berdasarkan data tabel di atas dapat 
diketahui bahwa adanya peningkatan 
kemampuan menulis puisi dari hasil 
penelitian siswa. Hasil penilaian 
kemampuan menulis siswa mula-mula 
rata-rata kelas kemampuan menulis puisi 
meningkat menjadi meskipun terjadi 
peningkatan pada siklus I, namun ada 
beberapa siswa yang belum tuntas secara 
individu. Selain itu nilai ini belum 
mencapai target yang direncanakan oleh 
peneliti dan guru kelas, sehingga dapat 
dikatakan belum tuntas secara 
keseluruhan dan perlu dilakukan tindakan 
berikutnya supaya dapat mencapai kriteria 
ketuntasan minimum setiap individu 
(siswa) SDN Bomba sebesar 70. 
3. Hasil Penelitian Siklus II   
Pada siklus II ini pelaksanaan 
pembelajaan hampir sama dengan 
perencanaan pada siklus I, hanya saja 
pada siklus II ini mengalami perubahan 
alokasi waktu dengan maksud pertemuan 
pertama adalah pemberian materi secara 
intensif. Kemudian, pertemuan kedua 
adalah pemberian tes. 
 Berdasarkan kemampuan menulis 
puisi siswa kelas IV SDN Bomba yang 
telah di lakukan oleh peneliti, bahwa 
tingkat kemampuan siswa menulis puisi 
telah menunjukan peningkatan yang 
diharapkan. Hal tersebut tercermin dari 
hasil analisis belajar siswa menulis puisi 
dengan nilai 80,23 dan ketuntasan belajar 
klasikal 85,71%.   
Observasi terhadap aktivitas guru 
dilakukan obsever dan observasi aktivitas 
siswa dilakukan oleh peneliti pada 
pelaksanaan pembelajaran, dengan 
mencatat apa saja yang diamati pada saat 
proses pembelajaran berlangsung 
kedalam lembar pengamatan yang telah 
disiapkan oleh peneliti. Hasil observasi 
yang telah dilakukan kemudian dikumpul 
dan dilakukan pengolah data. Berdasarkan 
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analisis data aktivitas guru dan siswa 
dapat dilihat bahwa proses pembelajaran 
telah berjalan sesuai yang di harapkan 
dengan kategori baik, dengan perincian 
persentase aktivitas guru pada siklus II 
adalah 82,5% dan pada persentase siswa 
pada siklus II adalah 90,62%. Sehingga 
dapat disimpulkan dari hasil analisis data 
yang diperoleh baik dari observer untuk 
menilai aktivitas guru maupun peneliti 
yang melakukan observasi terhadap 
aktivitas siswa, pada siklus II terjadi 
peningkatan yang baik dari aktivitas guru 
maupun siswa berikut hasil analisis 
kegiatan guru dan siswa. 
Pada siklus II dilakukan tahapan-
tahapan seperti yang ada pada siklus I, 
akan tetapi pada siklus II perencanaan di 
lakukan lagi atau di ulang berdasarkan 
hasil–hasil yang diperoleh pada siklus I, 
sehingga kelemahan-kelemahan yang 
terjadi pada siklus I dapat diperbaiki dan 
tidak terjadi kembali pada pelaksanaan 
siklus II.  
Berdasarkan hasil observasi 
kegiatan guru dan siswa selama siklus II 
berlangsung diperoleh data yang 
menunjukan bahwa peneliti berhasil 
menerapkan media kontekstual untuk 
meningkatkan keterampilan menulis 
siswa dan telah berlangsung dengan baik. 
Pada hasil penilaian puisi siswa juga 
mengalami peningkatan cukup baik, hal 
ini dikarenakan pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru berjalan efektif. 
Pembahasan  
Berdasarkan pemaparan data yang 
di kemukakan sebelumnya, berikut ini 
pembahasan hasil penelitian tentang 
kemampuan siswa menulis puisi melalui 
media kontekstual di kelas IV SDN 
Bomba.  
1. Pembahasan Hasil Observasi 
Aktivitas Guru 
Hasil observasi aktivitas guru 
dalam proses pembelajaran pada siklus I 
sesuai yang diuraikan dalam tabel 4.1 
masuk dalam kategori cukup, dalam artian 
kurang maksimal dan belum memenuhi 
indikator keberhasila yang telah 
ditetapkan. Pada hasil observasi penilaian 
terhadap guru dalam melakukan kegiatan 
mengajar diperoleh pada tindakan siklus I 
diperoleh persentase 65% dengan kategori 
cukup bahwa aktivitas guru dalam 
mengajar menulis puisi melalui 
penggunaan media kontekstual masih 
perlu pelaksanaan tindak lanjut untuk 
dapat mencapai indikator keberhasilan. 
Berdasarkan data observasi 
terhadap guru pada siklus I terdapat 
aktivitas yang dilaksanakan oleh guru 
dalam hal ini sebagai pengelola 
pembelajaran telah berada pada kategori 
cukup, dalam artian aktivitas guru sudah 
baik namun belum mencapai dan 
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memenuhi indikator keberhasilan yang 
telah ditetapkan. Dimana guru berusaha 
menjelaskan menjelaskan materi tentang 
menulis puisi dan berusaha bertanya 
jawab dengan siswa guna mempermantap 
materi yang di berikan. Mengaktifkan 
siswa dalam menemukan ide untuk 
menulis puisi melalui media kontekstual 
dilingkungan sekitar sekolah, serta 
melakukan evaluasi hasil kerja siswa dan 
meminta siswa untuk tampil didepan kelas 
untuk membacakan puisi yang dibuat 
serta memberikan kesempatan siswa lain 
untuk memberikan pendapat mereka 
mengenai puisi yang dibacakan temnnya 
di depan kelas. Memeberikan penguatan 
berupa penyimpulan dan penghargaan 
yang pantas atas hasil kinerja yang telah 
mereka lakukan.  
2.  Pembahasan Hasil Observasi 
Aktivitas Siswa 
Pada pertemuan siklus I ini juga 
dilakukan pengamatan terhadap aktivitas 
siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas 
siswa dengan persentase 65,62% terlihat 
bahwa pada aktivitas yang dilakukan 
siswa belum memenuhi indikator 
keberhasilan yang ditetapkan yakni masih 
berada pada kategori cukup. Hal ini di 
sebabkan pada saat pelaksanaan 
pembelajaran siswa masih kurang percaya 
diri dalam mengemukakan ide-ide mereka 
dari hasil menemukan tema dan hasil 
pengamatan objek selama diluar kelas 
(pengamatan dengan menggunakan media 
kontekstual/ alam sekitar) untuk menulis 
puisi. 
Dari hasil observasi kegiatan siswa 
pada siklus I dapat dilihat gambaran 
bahwa dari 16 aspek hanya 5 aspek yang 
masuk dalam kategori baik, yakni 
memperhatikan informasi yang 
disampaikan oleh guru, memperhatikan 
penjelasan materi dari guru, minat dan 
motivasi siswa dalam menulis diluar 
kelas, keseriusan siswa dalam 
mempelajari cara menulis puisi dengan 
metode pengamatan menggunakan media 
kontekstual yang ada di sekitar sekolah 
serta membuat kesimpulan dari materi 
yang telah diajarkan. Sedangkan aspek 
yang berkategori cukup yakni siswa masih 
kurang menanggapi pertanyaan yang di 
berikan guru dan tanggung jawab atas 
ketepatan waktu dalam penyelesaian tugas 
yang diberikan. Dan 1 aspek dalam 
kategori kurang yaitu bagian 
membimbing siswa membuat kesimpulan. 
Hal tersebut menggambarkan 
bahwa guru masih perlu untuk 
memperhatikan kelemahan-kelemahan 




3. Pembahasan Hasil Evaluasi Akhir 
Tindakan Siklus I  
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Pada tindakan siklus I diperoleh 
bahwa hasil evaluasi akhir tindakan siswa 
dalam menulis puisi melalui media 
pembelajaran kontekstual diperoleh nilai 
akhir dan total nilai rata-rata hasil evaluasi 
pembelajaran kemampuan menulis puisi 
pada siklus I diperoleh gambaran bahwa 
siswa kelas IV  SDN Bomba belum 
berhasil, karena dari 21 siswa, yang tuntas 
15 orang siswa dan yang tidak tuntas 6 
orang siswa dengan nilai rata- rata siswa 
yang diperoleh pada siklus I yaitu 71,66 
dengan ketuntasan belajar kalsikal 
71,42% dengan predikat kurang. Hal ini 
disebabkan karena siswa belum bisa 
menyesuaikan objek dengan isi puisi, 
pilihan kata serta ejaan yang di gunakan 
masih kurang. Oleh karena itu perlu 
adanya peningkatan pada siklus II karena 
hasil yang diinginkan belum tercapai. 
4. Pembahasan Hasil Observasi 
Aktivitas Guru siklus II 
Berdasarkan hasil observasi 
aktivitas guru pada siklus I belum 
berhasil, maka dilanjutkan pada observasi 
aktivitas guru ke siklus II. Kemampuan 
guru dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran di kelas dinyatakan sudah 
meningkat hal ini dapat dilihat dari 
beberapa aspek yang dinilai diperoleh 
kategori baik. Sehingga persentase 
kemampuan guru yaitu 82,5% dengan 
predikat baik. 
Berdasarkan data observasi 
terhadap guru pada siklus II terdapat 
aktivitas yang dilaksanakan oleh guru 
dalam hal ini sebagai pengelola 
pembelajaran telah berada pada kategori 
baik, dalam artian aktivitas guru sudah 
baik namun belum mencapai dan 
memenuhi indikator keberhasilan yang 
telah di tetapkan. Dimana guru berusaha 
menjelaskan materi tentang menulis puisi 
dan berusaha bertanya jawab tentang 
untuk mempermantap materi yang 
diberikan dan mengaktifkan siswa dalam 
menemukan ide untuk menulis puisi 
melalui media kontekstual, serta 
mengevaluasi hasil kerja siswa dan 
meminta siswa untuk tampil di depan 
kelas dan membacakan puisi yang telah 
dibuat, serta siswa yang lain memberikan 
tanggapanya. Kemudian memberikan 
penguatan berupa penyimpulan dan 
penghargaan yang pantas atas hasil 
kinerja yang telah mereka lakukan. 
5. Pembahasan Hasil Observasi 
Aktivitas Siswa 
Berdasarkan hasil observasi 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
diperoleh gambaran bahwa pada siklus II 
kemampuan siswa dalam melakukan 
kegiatan pembelajaran dinyatakan 
meningkat karena dari beberapa aspek 
yang dinilai diperoleh kategori sangat 
baik yaitu presentasi 90,62%. Hal ini 
ditandai pada saat pelaksanaan 
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pembelajaran siswa menunjukan 
perhatian dan keaktifan siswa dalam 
proses pembelajaran yang memberikan 
respon terhadap materi yang diajarkan. 
6. Pembahasan Hasil Evaluasi Akhir 
Tindakan 
Melihat hasil evaluasi akhir 
tindakan siswa di kelas IV SDN Bomba 
dalam menulis puisi dengan 
menggunakan media kontekstual pada 
siklus II, siswa dapat menyelesaikan 
evaluasi tersebut dengan baik. Hal ini 
dibuktikan bahwa dari 21 orang peserta 
tes yang dinyatakan tuntas adalah18 orang 
dengan persentase 85,71%. Sementara itu 
terdapat siswa yang belum tuntas 3 orang 
dengan persentase 14,28%. 
Pada penilaian evaluasi siswa 
diperoleh nilai akhir dan total nilai rata-
rata hasil evaluasi pembelajaran 
keterampilan menulis puisi pada siklus II 
diperoleh gambaran bahwa siswa kelas IV 
SDN Bomba sudah berhasil, karena nilai 
rata-rata siswa yang diperoleh pada siklus 
II yaitu 80,23 dengan ketuntasan belajar 
klasikal 85,71% dengan predikat baik. 
Dengan demikian hasil evaluasi pada 
siklus II mengalami peningkatan, 
sehingga keterampilan siswa kelas IV 
SDN Bomba dalam menulis puisi dengan 
menggunakan media pembelajaran 




Berdasarkan hasil analisis 
pelaksanaan tindakan tentang 
“Peningkatan Keterampilan Siswa 
Menulis Puisi Melalui Media Kontekstual 
di Kelas IV SDN Bomba Kecamatan 
Marawola” dapat diambil keputusan 
sebagai berikut: 
1) Hasil tes evaluasi pada tahap pertama 
atau siklus I dengan menggunakan 
media kontekstual pada pembelajaran 
puisi, di peroleh nilai rata-rata 71,66 
dan ketuntasan belajar 71,42%. Hal ini 
membuktikan bahwa siswa kelas IV 
SDN Bomba sebagian sudah ada yang 
mampu menulis puisi namun masih 
perlu diadakan perbaikan dan 
dilanjutkan pada tahap berikutnya, 
pencapaian nilai yang diharapkan 
dapat terlaksana dengan baik. 
2) Berdasarkan hasil tes evaluasi pada 
siklus II diperoleh nilai rata-rata 80,23                                                                                                            
dan ketuntasan belajar 85,71%. Hal ini 
menunjukan bahwa dengan 
menggunakan media konstektual 
keterampilan menulis puisi siswa di 
kelas IV SDN Bomba dapat 
ditingkatkan. 
3) Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat 
dikatakan hipotesis yang diajukan oleh 
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